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MOTTO 

 
“Jika ngkau berada dijalan alllah, berlarilah kencang. Jika 

sulit maka tetaplah berlari, meski hanya belari-lari kecil. Bila 

lelah, berjalanlah. Apabilah semua itu tak mampu dilakukan, 

tetaplah maju meski harus merangka dan jangan pernah 

sekalipun berbalik arah”.  

( Al-Imam As-Syafi’I ) 

 

 

“Setiap hembusan nafas yang diberikan Allah padamu bukan 

hanya berkah, tapi juga tanggung jawab”. 

(Anonim) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Strategi Dakwah Dalam Membentuk Karakter 

Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi Desa Sedupi Kecamatan Tanah Abang 

Kabupaten PALI”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertama, Bagaimana 

strategi dakwah yang diterapkan Pondok Pesantren Modern Al-Rozi. Kedua, 

Bagaimana karakter santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi. Ketiga, 

Bagaimana  proses  Pembentukan  Karakter  Santri  di  Pondok  Pesantren Modern 

Al-Rozi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan metode yang digunakan  

dalam  penelitian  ini  adalah  metode  kualitatif  deskriptif. Metode pengambilan 

data  adalah Metode Interview (Wawancara), Metode Observasi,  Metode Angket,  

Metode Dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah Data Primer 

dan data Sekunder. Kemudian dianalisis dan diolah oleh penulis selanjudnya 

disimpulkan untuk menjawab penelitian. 

Temuan penelitian ini bahwa: 1) strategi dakwah yang diterapkan Pondok 

Pesantren Modern Al-Rozi yaitu dengan cara: (a) Pendidikan yaitu, (1) 

Menanamkan akidah pada para santri secara benar 2) Menanamkan syari'ah secara 

tepat (3) Menanamkan pendidikan akhlak al-karimah (4) Menanamkan konsep 

toleransi dalam beragama, dan (5) Membentuk jiwa santri peduli alam sekitar, (b) 

dakwah bil-lisan yaitu dengan menyampaikan pesan-pesan dakwah melalui lisan 

atau ceramah langsung antara subyek dan obyek, dan juga dpat berdakwah dengan 

memanfaatkan alat-alat musik seperti marawis ataupun hadroh, (c) dakwah bil-haal 

dengan cara mengedepankan perbuatan nyata atau memerikan contoh atau 

ketauladanan kepada masyarakat, (d) dakwah bil-hikmah yaitu berdakwah dengan 

cara arif bijaksan sihingga tidak ada pihak manapun yang merasa ada paksaan, 

tekanan maupun konflik, sehingga dakwah kita bisa diterima dan tersampaikan 

kepada masyarakat dengan baik. 2) karakter santri di Pondok Pesantren Modern Al-

Rozi antara lain: (a) Jujur dan berakhlak mulia, (b) Peduli, (c) displin, (d) tanggung 

jawab. 3) Proses Pembentukaan Karakter Santri Pondok Pesantren Modern Al-Rozi 

antara lain: a) Karakter Jujur, membentuk karakter jujur santri dilakukan dengan 

memberikan   pengarahan untuk membiasakan diri untuk berkata jujur dalam segala 

hal, memberikan pengarahan untuk membiassakan tidak mengambil barang apapun 

yang bukan haknya. b) karakter peduli, membentuk karakter peduli dilakukan 

dengan cara memberikan pengajaran kepada santri untuk selalu memperhatikan hal-

hal yang ada disikitarnya supaya dijaga baik barang-barang orang lain maupun 

punya sendiri. c) Karakter disiplin membentuk karakter disiplin pada santri 

dilakukan dengan cara menasehati untuk menjadi santri yang rapi, tepat waktu 

kegiatan belajar mengajar, dan memberikan motivasi, sebagai penyemangat santri 

untuk mempunyai karakter disiplin. d) karakter tanggung jawab, membentuk 

karakter tanggung jawab dengan memberikan beban tugas-tugas kepada santri 

supaya mereka terbiasa dengan beban apapun yang dihadapinya kedepan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi 

dan masukan bagi mahasiswa, para peneliti dan semua pihak yang membutuhkan.  
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BAB I

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang

 

Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya 

tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal 

dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. 

Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk 

beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini 

biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para 

santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.1 

Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu 

pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para 

santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat 

dari bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin berasal dari Bahasa Arab 

Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk Sunda dan Madura 

umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren, sedang di Aceh dikenal 

dengan Istilah dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau 

disebut surau.2 

Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang kiai 

 
1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta, 

LP3S, 1983), hlm.18. 
2 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997), hal. 5. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kiai
https://id.wikipedia.org/wiki/Asrama
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mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab 

yang ditulis dalam bahasa Arab oleh Ulama Abad pertengahan, dan para 

santrinya biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.3 

Pondok yang telah diterapkan bercorak Madrasah mempunyai tingkatan 

masing-masing di antaranya: 

a) Tsanawiyyah: tempuh belajar selama tiga tahun, merupakan tingkat    

menengah pertama. 

b) Mutawasittah: tempuh belajar selama tiga tahun, merupakan tingkat  

menengah atas. 

Strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses menentukan cara dan 

upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam sitiuasi dan kondisi tertentu 

guna mencapai tujuan dakwah secara optimal. Berkaitan dengan strategi 

dakwah Islam, maka diperlukan pengenalan yang tepat dan akurat terhadap 

realitas hidup manusia yang secara aktual berlangsung dalam kehidupan dan 

mungkin realitas antara masyarakat dengan masyarakat lain berbeda. Disini 

juru dakwah dituntut memahami situasi dan kondisi mayarakat yang terus 

mengalami perubahan, baik secara kultural maupun sosial keagamaan. 

Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan 

umatnya untuk menyebarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai 

rahmat bagi seluruh alam. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan 

kesejahteraan umat manusia, bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap 

aspek kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilakukan dengan 

 
3 Sudjono Prasodjo, Profil Pesantren, (Jakarta: LP3S, 1982), hlm. 6. 



3 
 

 
 

sungguh-sungguh. Usaha menyebarluaskan Islam dan realisasi terhadap 

ajarannya yaitu dengan berdakwah.4 Sebagaimana dalam firman Allah SWT. 

Dalam surah An-Nahl ayat:125 

ُُِٱدۡعُ   ُ كَبِى لِ رُِ ى ُسَََى ٰ ةِإلَِى ةِوىُُُٱلۡۡكِۡمى وعِۡظى ُُِٱلۡۡىسَََى ىةُِ ُٱلمۡى مُ  دِٰلهۡ  جى ُُُٱلَّتُِوى هِِى

لِ لهُِِ نُسى ُعى رَّ ُ مِىنُضى عۡلىم 
ى
ُأ وى ُه  كَّبى ُ ى إنَِّ ُُۚ ن  حۡسى

ى
ُُِۦأ  ُ عۡلىم 

ى
ُأ وى هۡتىدِينىُوىه   ٱلمۡ 

 

Artinya: “Seruluh (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesunguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”5 

Rasulullah SAW bersabda: 

إبن عمر بن عا ص رضي الله عنه قال : أنّ رسول الله صلى لله عليه وسلم قال عن 
 )رواه البخارى( بلَِّغُوا عَنِِّ وَلَوْ آيةَ  : 

Artinya: "Rasulullah bersabda: sampaikan lah apa- apa dariku walau satu 

ayat " (HR. Al Bukhari). (Al-AlBani, 2003: 298( 

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar 

manusia individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan berkualitas, 

selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang 

maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti kehidupan yang 

 
4 Rosyad Shaleh, Manajemen dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 1. 
5 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’, 2001), hlm. 784. 
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adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan, dan berbagai 

kekhawatiran. Agar mencapai yang diinginkan tersebut diperlukan apa yang 

dimaknakan sebagai dakwah. Karena dengan masuknya Islam dalam sejarah 

umat manusia, agama ini mencoba meyakinkan umat manusia tentang 

kebenarannya dan menyeru manusia agar menjadi penganutnya. 

Di samping itu, Islam sebagai agama yang disebut agama dakwah, 

maksudnya adalah agama yang disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat 

kekerasan. Walaupun ada terjadi peperangan dalam sejarah Islam, baik di 

zaman Nabi Muhammad saw. masih hidup atau di zaman sahabat dan 

sesudahnya, peperangan itu bukanlah dalam rangka menyebarkan atau 

mendakwahkan Islam, tetapi dalam rangka mempertahankan diri umat Islam 

atau melepaskan masyarakat dari penindasan penguasa yang tirani. Dalam 

Islam setiap peperangan yang dilakukan bukanlah untuk menyebarkan ajaran 

Islam. Dalam beberapa kasus peperangan yang dimenangkan oleh umat 

Islamdi masa Nabi saw. Hidup Nabi sendiri tidak pernah memaksa penduduk 

daerah yang ditundukkan atau orang yang dikalahkan untuk masuk Islam. Hal 

ini bisa dilihat dalam perjanjian Nabi dengan orang Yahudi Madinah. Dalam 

perjanjian itu dijelaskan bahwa Nabi menjamin kebebasan beragama dan 

berpendapat.6 

Dari apa yang dijelaskan diatas dapat difahami, sulit memisahkan 

dakwah dengan Islam karena Islam itu berkembang lewat dakwah. Sesuatu 

 
6 Haekal, Muhammad Husain, Sejarah hidup Muhammad, diterjemahkan dari Hayat. 

Muhammad oleh Ali Audah, (Jakarta: Tintamas: 1984), hlm. 217. 
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yang tidak dapat dipungkiri bahwa dakwah sebagai kegiatan menyampaikan 

ajaran Islam sama tuanya dengan Islam itu sendiri. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan turunnya perintah kepada Nabi Muhammad saw. Untuk 

menyampaikan apa yang datang dari Allah swt. Kepada keluarga terdekat, 

sesuai bunyi firman Allah dalam surah Ash-Su’ara Ayat: 214. 

ُ تىبى شِيرى نذِۡ ُعى
ى
أ كيِىُٱوى قرۡى

ى
 ُلۡۡ

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”7 

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan 

Islam tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Sebagaimana 

diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru, dan 

mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah guna 

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Usaha mengajak dan 

mempengaruhi manusia agar pindah dari suatu situasi ke situasi yang lain, yaitu 

dari situasi yang jauh dari ajaran Allah menuju situasi yang sesuai dengan 

petunjuk dan ajaran-Nya. 

Pesantren merupakan salah satu pilar perjuangan Islam yang telah 

memberikan kontribusi yang besar bagi agama maupun Negara. Hadi Mulya 

menyebutkan sebagai institusi cultural pesantren mengembangkan sebuah 

budaya yang mempunyai karakteristik sendiri tetapi juga membuka diri 

terhadap pengaruh dari luar. 

 
7 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005), 

hlm. 300. 
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Supaya pengetahuan tentang Islam itu semakin mendalam, supaya 

orang hidup dalam Islam itu lebih merasakan kewajiban, kerelaan, kesukaan, 

memikul tanggung jawab dan resiko. Menganut agama Islam bukanlah semata-

mata meletakkan atau menaruh dalam merk saja dalam kartu penduduknya, 

bahwa dia seorang Islam. Maka Nabi Muhammad sebagai Nabi penutup 

walaupun telah wafat, tabliqh dan dakwah itu terus dilanjutkan oleh sahabat-

sahabat yang ditinggalkan dan sesudah itu yang juga disebut Tabi’in dan begitu 

seterusnya dilanjutkan lagi oleh Tabi’in-tabi’in sampai kepada Ulama-ulama 

sekarang. Dalam bahasa sekarang ini disebut generasi penerus.8 

Menghadapi kondisi global tersebut, maka anak dan remaja dalam 

kehidupanya perlu dibimbing dan dibina akhlaknya agar dapat berperan 

sebagai generasi muda yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Pembiasaan 

dan contoh teladan dari orang tua, serta latihan-latihan harus diberikan kepada 

anak-anak kita sejak usia dini dan usia sekolah, agar mereka  dapat dan terbiasa 

bersikap dan berperilaku dengan akhlak mulia. 

Dalam proses pembentukan karakter tidaklah cukup suatu pendidikan 

hanya mengandalkan dari pendidikan yang di selenggarakan di sekolah- 

sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerja sama dengan Lembaga 

pendidikan diluar sekolah, diantaranya melalui pendidikan Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama, 

umumnya dengan cara non klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu 

agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam 

 
8 Inrda Hasbi, Pesantren dan transformasi sosial, (Penamadani, Jakarta: 2003), hlm. 15. 
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bahasa arab oleh Ulama abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di 

pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.9 Kemudian secara antropologi 

sosial Dhofier menyebutkan lima elemen bagi lembaga pendidikan bagi 

lembaga pendidikan tradisional atau yang disebut pesantren ini yaitu adanya 

pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan kyai.10 

Di era globalisasi ini pesantren dianggap sebagai tempat yang dominan 

untuk pembentukan karakter yang ideal. Pesantren juga merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang unik dan memiliki ciri khas yang sangat kuat dan lekat. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia selalu 

berupaya untuk mencerdaskan bangsa dan membentuk generasi muda yang 

berakhlakul karimah. Sebagai subkultur masyarakat Indonesia, pendidikan 

pesantren memiliki tujuan bahwa pendidikan tidak semata-mata untuk 

memperkaya pikiran murid, tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan 

mempertinggi semangat, menghargai nilai spiritual dan kemanusiaan, 

mengajarkan sikap dan perilaku jujur dan bermoral, dan menyiapkan para 

murid untuk hidup sederhana dan memiliki hati yang bersih.11 

Subjek penelitian yaitu Pondok Pesantren Modern Al-Rozi Desa Sedupi 

Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), 

yang terdiri oleh pelajar laki-laki dan perempuan dengan usia mulai 13 tahun 

hingga 21 tahun secara umum. Sistem pendidikan di pesantren ini dikatakan 

pendidikan yang bentuk pesantren modern, diperbolehkan menggunakan alat-

 
9Sudjoko Prasodjo, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga 

Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2001), hlm. 104. 
10 Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, hlm. 44-46. 
11 Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 157. 
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alat teknologi modern untuk mengembangkan informasi bidang pendidikan 

maupun bidang dakwah secara Islami, seperti computer, notebook dan lain 

sebagainya. Notebook dilarang dibawa ke pesantren, apabila ingin 

menggunakannya, harus menggunakan yang sudah disediakan oleh pesantren. 

Membuat peraturan seperti ini karena pihak  pengasuh pesantren dan 

para ustadz atau ustadzah mempunyai tujuan supaya santri bertanggungjawab 

dalam beribadah kepada Allah SWT, seperti melaksanakan sholat lima waktu 

tepat pada waktunya dan mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak 

pesantren, seperti mengikuti pengajian dengan baik  tepat pada waktu yang 

telah dijadwalkan baik ilmu agama maupun ilmu umum. 

Pondok Pesantren Modern Al-Rozi merupakan sebuah lembaga 

dakwah dan pendidikkan islam yang berdiri pada tahun 1991 sebagai salah satu 

pondok pesantren tempat pelatihan pejuang islam dan Pondok Pesantren 

Modern Al-Rozi ini merupakan satu-satunya Pondok Pesantren di Kecamatan 

Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI).  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan obsevasi saya 

dilapangan pada tanggal 29 Juni 2018, maka penulis tertari untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “STRATEGI DAKWAH DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER SANTRI DI PONDOK PESANTREN MODERN AL-ROZI 

DESA SEDUPI KECAMATAN TANAH ABANG KABUPATEN 

PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR”. 
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B. Rumusan Masalah  

Sesuai latar belakang masalah yang menjelaskan tentang fenomena 

tersebut, maka diambil suatu rumusan masalah penelitian: 

1. Bagaimana strategi dakwah yang diterapkan Pondok Pesantren Modern Al-

Rozi ? 

2. Bagaimana karakter santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi ? 

3. Bagaimana  proses  Pembentukan  Karakter  Santri  di  Pondok  Pesantren 

Modern Al-Rozi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dimaksudkan: 

1. Untuk mengetahui strategi dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren 

Modern Al-Rozi. 

2. Untuk mengetahui karakter santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi. 

3. Untuk mengetahui proses Pembentukan Karakter Santri di Pondok  

Pesantren. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yang di maksud sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai bahan acuan yang digunakan oleh Pondok Pesantren Modern Al-

Rozi dalam meningkatkan dakwah dalam membentuk karakter santri. Selain 

itu juga untuk memperluas dan menambah wawasan pemikiran hasanah 
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ilmu pengetahuan dakwah bagi penulis kususnya, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, dengan harapan dapat dijadikan salah satu bahan studi 

banding oleh peneliti lainnya. 

2. Secara praktis 

a) Bagi peneliti 

Sebagai pelajaran untuk lebih berfikir kreatif dengan mencoba 

menampilkan teori-teori yang didapat selama ini, serta menambah 

wawasan dan informasi bagi penulis khususnya mengenai dakwah dalam 

membentuk karakter santri. 

b) Bagi Pondok Pesantren Modern Al-Rozi 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan saran, pemikiran, 

dan informasi dalam pelaksanaan dakwah dalam membentuk karakter 

santri sebagai bahan acuan secara praktis di lapangan agar dalam 

pelaksanaan dakwah dalam membentuk karakter santri semakin baik. 

c) Bagi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Merupakan bahan referensi dan tambahan khusus bagi mahasiswa 

yang sedang menyusun proposal yang berkaitan dengan dakwah dalam 

membentuk karakter santri baik di pondok pesantren maupun dalam 

masyarakat luas.
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E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum penelitian ini, ada beberapa karya yang telah di teliti oleh 

peneliti lain yang relevan: Sebelum penelitian ini, ada beberapa karya yang 

telah di teliti oleh peneliti lain yang relevan: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Strategi Dakwah Dalam 

Pengembangan Sumber daya Santri” (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Kyai 

Gading Mranggen Demak)12. Di tulis oleh Ulin Nuha Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2014. 

Skripsi ini menjelaskan pengembangan sumber daya santri untuk 

meningkatkan kuantitas maupun kualitas santri supaya kelak santri dapat 

menjaga agamanya maupun dapat  menyiasati dunia yang semakin berkembang 

pada saat ini dan berguna ditengah-tengah kehidupan masyarakat baik dibidang 

agama maupun ilmu pengetahuan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi dakwah yang dipakai Pondok Pesantren Kyai Gading adalah 

langsung diterapkan pada para santrinya. Strategi dakwah sudah sesuai dengan 

konsep yang ada. Perencana yang ada telah ditetapkan dalam langkah-langkah 

yang tepat yang disesuaikan dengan kebutuhan santri. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya program jangka pendek dan program jangka panjang serta 

terjadwalnya kegiatan-kegiatan santri. Yang mengarah pada terciptanya insan 

yang handal, disegani dalam bidang keilmuan baik ilmu agama maupun ilmu-

ilmu pengetahuan supaya kelak bisa mempunyai bekal ditengah-tengah 

 
12 Ulin Nuha, Strategi Dakwah Dalam Pengembangan Sumber daya Santri Studi Kasus 

Di Pondok Pesantren Kyai Gading Mranggen Demak, Semarang, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2014. 
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lingkungan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya teletak pada strategi dakwahnya, adapun pebedaan penelitiaan ini 

dengan penelitia sebelumnya adalah penelitian ini terfokus pada pembentukan 

karaakter santri. 

Kedua, Skripsi  ini  di  tulis  oleh  Fuad  Fauzi    Jurusan  kependidikan  

islam, Fakultas ilmu trabiyah dan keguruan Universitas islam negeri sunan 

kali jaga yogyakarta 2015 dengan judul “Pendidikan Spiritual Dalam 

Mengambangkan Karakter Prespektif Imam Ghazali” (Berdasarkan fenomena 

kehidupan masyarakat modern yang tidak sedikit mengalami sebuah  krisis  

hidup  atau  kehampaan  spiritual).
 
Selanjutnya  dalam kitba  ihya‟ulum ad-  

adin  karangan  imam  ghazali, serta  implikasinya sebagai pengembangkan 

karakter, sehingga dengan   hal ini dapat menjawab masalah serta dapat 

menjadi bekal bagi kehidupan nanti. Di dalam kitab Ihya ulum ad- adin   

menunujukan bahwa pendidikan spiritual mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia .Tujan utama dari pendidikan spiritual ini adalah sebagai pembekalan 

tehadap   individu yang  mengacu  kepada  pembentukan  keharomnisan  dalam  

hubungan baik dirinya dan orang lain. Implementasi pendidikan spiritual 

terhadap perkembangan karakter  yakni   mengoptimalkan   pengolahan   jiwa 

manusia  dari  itu  sendiri,  sesuai  dengan  tealadan rasulluah. Pengembangan  

karakter  membutuhkan  sebuah  asupan spiritual, karena dasar dari  pembinaan 

karakter manusia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama membahas karakter. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitan  ini lebih menekankan pada pembentukan karakter 

santri sedangkan penelitian sebelumnya terfokus pada pengembangan karakter. 



13 
 

 
 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “manajemen dakwah pesantren (Analisis 

terhadap pengembangan kualitas kader dakwah Islam di Pondok Pesantren 

Sirojuth Tholibin desa Brabo kecamatan Tanggung harjo kabupaten 

Grobongan Tahun 2008)” yang ditulis oleh Roisul Huda Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2008. Skripsi ini 

menjelaskan tentang pelaksanaan pengembangan kualitas kader dakwah 

dengan menerapkan manajemen dakwah secara profesional. Hal itu tampak 

pada pelaksanaan setiap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Pondok 

Pesantren Sirojuth Tholibin yang tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen 

secara umum yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah 

dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Far’ul As-Saulati Al-

Alawi antara lain: Pembinaan langsung dari pengasuh dan para ustadz-ustadzah 

secara intensif dalam pengembangan kualitas kader atau santri, musyawarah 

kajian kitab, khitobah, pengiriman para santri ke musholla atau masjid sekitar 

serta pengiriman santri di Ittihatul Muballighin untuk pembinaan sebagai 

kader. Persamaan penelitian ini dengan penelitan sebelumnya sama-sama 

mengkaji “stretegi dakwah dalam membentuk karakter santri.” Dan 

pebedaannya terletak pada fokus penyusunan. Jika peneliti sebelumnya 

memokuskan pada pengembangan kualitas dan kuantitas padan santri, 

sedangkan penelitian ini memokuskan pada upaya pelaksanaan dakwah dalam 

membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut meskipun terdapat 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya, namun penelitian yang disusun saat 
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ini untuk pertama kali dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi 

memiliki perbedaan-perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Karena 

penelitian yang disusun saat ini fokus kepada upaya pelaksanaan dakwah 

dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi. 

F. Kerangka Teoritik 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dan memperoleh hasil 

penelitian yang fokus, maka peneliti tegaskan makna dan batasan dari masing-

masing istilah yang terdapat di dalam judul penelitian ini, yakni: 

1. Strategi Dakwah 

a) Strategi 

Strategi adalah perencanaan suatu rangkaian kegiatan yang di 

desain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada hal-hal yang perlu di 

perhatikan yaitu: 

Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan 

dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses 

penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. 

Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah 

semua dari keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan 

yang jelas serta dapat diukur keberhasilannya.13 

 

 

 

 
13 Moh, Ali Aziz, Ilmu dakwah, (Jakarta: 2009), hlm. 349-350. 
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b) Dakwah 

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu da’a- yad’u- da’watan, artinya mengajak, menyeru 

memanggil.14 

Pengertian dakwah secara terminologi, telah banyak dibuat para 

ahli dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. 

Walaupun berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan makna 

hakikatnya sama.15 

Pengertian yang lain, dakwah merupakan bagian literial dari 

ajaran Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini 

tercermin dari konsep amar ma’ruf nahi munkar, yakni perintah untuk 

mengajak masyarakat melakukan kebaikan positif-konstuktif sekaligus 

meninggalkan dari perilaku munkar atau negatif-destruktif.16 

Dakwah merupakan suatu proses upaya mengubah suatu situasi 

kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses 

mengajak manusia ke jalan Allah yaitu Islam. Proses tersebut terdiri dari 

unsur-unsur atau komponen komponen yang terdiri dari subjek dakwah 

(da’i), materi dakwah yaitu Islam, metode dakwah, media dakwah, dan 

objek dakwah. 

Warson Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah 

memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to summon), 

 
14 Amin, Samsul Munir, Ilmu dakwah, (Jakarta: Azman, 2009), hlm. 1, 
15 Amin, Samsul Munir, Ilmu dakwah, (Jakarta: Azman, 2009), hlm. 2. 
16 Pimay, Awaludin, Paradigma Dakwah Humanis Strategi dan Dakwah, (Semarang: 

Rasial, 2005), hlm. 1. 
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menyeru (to propose), mendorong (to urge) dan memohon (to pray).17 

Prof. Toha Yahya Omar, M.A, “Mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk 

keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.18 Menurut 

Ibnu Taimiyah, Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak 

agar orang beriman kepada Allah, percaya dan menaati apa yang telah 

diberikan oleh Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada 

Allah seakan-akan melihat-Nya.19 

c) Strategi Dakwah 

Istilah  strategi menurut bahasa adalah suatu rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran dan tujuan khusus.20 Menurut 

Asmuni Syukir strategi dakwah diartikan sebagai metode, siasat, taktik 

atau maneuvers yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.21 

Strategi dakwah adalah suatu cara atau tehnik menentukan 

langkah-langkah kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Langkah-

langkah tersebut disusun secara rapi, dengan perencanaan yang baik 

yaitu: (1) memperjelas secara gamblang sasaran-sasaran ideal, (2) 

merumuskan masalah pokok umat Islam, (3) merumuskan isi dakwah, 

(4) menyusun paket-paket dakwah, (5) evaluasi kegiatan dakwah, karena 

itu Strategi Dakwah harus sesuai dengan kondisi masyarakat (mad’u) 

dalam konteks sosio kultural tertentu. Sebab dakwah Islam dilaksanakan 

 
17 Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1994), hlm. 439. 
18 Prof. Toha Yahya Omar, Ilmu dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1979), hlm. 1. 
19 Ibnu Taimiyah, Majmu Al-Fatawa, (Juz 15, Riyadh: Mathabi Ar-Riyadh, 1985), hlm. 185. 
20 Tim Penyusun Kamus P3B, 1991, hlm. 998 
21 Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah Islam, (Surabaya, 1983), hlm. 32. 
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dalam kerangka sosio kultural yang sudah sarat dengan nilai, pandangan 

hidup dan sistem tertentu, bukan nihil budaya.22 

Menurut Asmuni Syukir Strategi dakwah yang di pergunakan di 

dalam usaha dakwah harus memperhatikan beberapa azas dakwah antara 

lain: (1) Azas Filosofis: azas ini terutama membicarakan masalah yang 

erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam 

proses atau dalam aktifitas dakwah. (2) Azas Kemampuan dan keahlian 

Da’i (achievement and professional). (3) Azas Sosiologis: azas ini 

membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah setempat, mayoritas agama 

di daerah setempat, filosofis sasaran dakwah. Sosio kultural sasaran 

dakwah dan sebagainya. (4) Azas Psychologis; azas ini membahas 

masalah yang erat hubungannya dengan kejiwaan manusia. seorang da’i 

adalah manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter 

(kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lainnya. Apalagi masalah 

agama, yang merupakan masalah yang idiologi atau kepercayaan 

(ruhaniyah) tak luput dari masalah-masalah psychologies sebagai azas 

(dasar) dakwahnya. (5) Azas efektif dan efisiensi, azas ini maksudnya 

adalah di dalam aktivitas dakwah harus berusaha menyeimbangkan 

antara biaya, waktu maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian 

hasilnya, kalau waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil 

yang semaksimal mungkin.23 

 
22 Ahmad Amrullah, Dakwah Islam Sebagai Ilmu Sebuah Kajian Epistemologi dan Struktur 

Keilmuan Dakwah, Makalah Tidak dipublikasika, 2008, hlm. 41. 
23 Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah Islam, Surabaya, 1983, hlm. 32. 
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2. Pondok Pesantren dan Karakter Santri 

a) Pondok Pesantren 

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe di 

depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Sedangkan asal 

usul kata “santri” dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari 

dua pendapat.24 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari 

perkataan “santri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya melek 

huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid agaknya didasarkan atas 

kaum santri adalah kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha 

mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Di 

sisi lain pesantren itu terdiri dari lima elemen pokok, yaitu; kyai, santri, 

masjid, pondok, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.25 

Kelima elemen tersebut merupakan ciri khusus yang dimiliki 

pesantren dan membedakan pendidikan pondok pesantren dengan 

lembaga pendidikan dalam bentuk lain. Sekalipun kelima elemen ini 

saling menunjang eksistensi sebuah pesantren, tetapi kyai memainkan 

peranan yang begitu sentral dalam dunia pesantren. 

b) Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat, karakter 

yaitu bersifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

 
24 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina), 

1997, hlm. 771. 
25Dhofier,Tradisi Pesantren, Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (cet. ke-1, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-49. 
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seseorang dari yang lain, tabiat, watak.26 Menurut bahasa, karakter 

adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan ahli psikologi, karakter adalah 

sebuah system keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan 

seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter 

seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana 

individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu.27 

c) Santri 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, santri adalah orang yang 

mendalami agama Islam28. Sedangkan mengenai asal usul kata santri 

terdapat dua pendapat.29 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa santri berasal dari 

kata santri, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. 

Pendapat ini menurut Nurcholis Madjid agaknya didasarkan atas kaum 

santri adalah kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami 

agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. 

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri 

berasal dari Bahasa Jawa “Cantrik” yang berarti seseorang yang selalu 

mengikuti seorang guru kemana guru pergi dan menetap.30 

 

 

 
26 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat, 2008, hlm. 623. 
27 Agwan, Encyclopedia of the Holy Qur‟an, (New Delhi: Balaji Offset, Edisi I, 

2000), hlm. 17. 
28 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan 

Pengembangan Bahasa,1990, hlm. 783. 
29 Maunah, 2009, hlm. 17. 
30 Ma’ruf, 1996, hlm. 49. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah sebagai jenis penelitian kualitatif yaitu 

temuan-temuannya dalam penelitian dan dianalisis dengan kata-kata atau 

kalimat. Pendekatan ini menggunakan pendekatan manajemen dakwah, 

sedangkan spesifikasi penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif yang bertujuan mengumpulkan informasi ataupun data untuk 

disusun, dijelaskan dan dianalisis.31 Dan penelitian kualitatif deskriptif ini 

merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, 

gejala atau keadaan.32 

2. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Lofland dikutip dari Lexy Moloeng, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah “kata-kata” dan “tindakan” selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Menurut sumbernya, 

data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data sekunder.33 

a) Data Primer 

Data primer, yaitu data yang utama yang diperoleh langsung 

dari responden berupa catatan tulisan dari wawancara serta 

dokumentasi. Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan 

informasi dan data-data tentang pelaksanaan dakwah di Pondok 

 
31 Asep Saeful Muhtadi dan Ahmad Agus Syafi’i, Metode Penelitian dakwah, (Bandung: 

Pustaka Setia), 2003, hlm. 128. 
32 Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian suatu pendekatan ptratek, (Rineka Cipta, 

Jakarta, 1993), hlm. 310. 
33 Lexy Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Rosa Karya, 2004), hlm. 157. 
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Pesantren Modern Al-Rozi, dan mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu sumber data tertulis yang merupakan 

sumber data yang tidak bisa diabaikan, karena melalui sumber data 

tertulis akan diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan 

validitasnya.34 

3. Populasi Dan Sampel  

Sebelum menerangkan tentang Teknik pengambilan sampel 

terlebih dahulu penulis akan menjelaskan mengenai pengertian populasi 

dan sampel. 

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan 

oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian di Tarik kesimpulannya. 

Suharsimi arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian atau seluruh wilayah dari objek yang di teliti.35 

Populasi merupakan suatu data yang dapat berwujud manusia, barang, 

bahan-bahan tertulis dan lain sebagainya” sesuai judul skripsi di atas, 

peneliti mengambil objek penelitian. Strategi Dakwah dalam 

Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi 

 
34 Lexy Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung, Rosa Karya, 2004), hlm. 

113. 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 30.   
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Desa Sedupi Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

b. Sampel 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah semua jumlah populasi 242 

orang, penelitian diatas 20% jadi jumlah sampel 40 orang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu: 

a) Metode Interview (Wawancara) 

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

seseorang yang berwewenang tentang suatu masalah.36 

Metode ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. 

b) Metode Observasi 

Metode Observasi merupakan proses untuk memperoleh data 

dari tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat 

dilakukan penelitian. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan gambaran tentang objek penelitian. 

c) Metode Angket 

 
36 Arikunto, Suharsimi, Prosedur penelitian suatu pendekatan ptratek, (Rineka Cipta, 

Jakarta, 1993), hlm. 231. 
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Metode Angket (kuisioner atau daftar pertanyaan) yaitu 

merupakan pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan 

kepada responden untuk diisi.  

d) Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah metode pencari data mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.37 

Penelitian ini digunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen atau 

arsip yang ada di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi, yang berkaitan 

dengan Strategi dakwah. 

5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dengan teknik induktif. Metode analisis 

deskriptif ini bertujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik bidang-bidang tertentu secara factual dan cermat dengan 

menggambarkan keadaan atau status fenomena. Analisis ini dimulai 

dari pengambilan data, reduksi data, verifikasi data, dan pengambilan 

kesimpulan serta penyajian laporan penelitian.38 

 

 

 

 
37 Lexy Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung, Rosa Karya, 2004), hlm. 

218. 
38 Arikunto, Suharsimi, Prosedur penelitian suatu pendekatan ptratek, (Rineka Cipta, 

Jakarta, 1993), hlm. 228. 
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H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman dalam mengkaji materi penelitan ini,  

penulis menyusun dengan sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang: Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitan, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II:  Landasan teori. Bab ini berisi tentang: Strategi Dakwah, 

Strategi,  Dakwah, Karakter, Santri, Pondok Pesantren. 

Bab III: Gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini berisi tentang: 

Sejarah Singkat Pondok Pesantren Modern Al-Rozi  

Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI, Keadaan Ustadz 

dan Ustadzah, Santriwan dan Santriwati Pondok Pesantren 

Modern Al-Rozi, Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok 

Pesantren Modern Al-Rozi. 

Bab IV:  Analisis Strategi Dakwah Pondok Pesantren Modern Al-

Rozi. Bab ini berisi tentang: Analisis Strategi Dakwah 

Pondok Pesantren Modern Al-Rozi, Analisis karakter santri 

di Pondok Pesantren Modern Al-Rozi, Analisi proses  

Pembentukan  Karakter  Santri  di  Pondok  Pesantren 

Modern Al-Rozi. 

Bab V:  Penutup, Bab ini berisi tentang: Kesimpulan dan  Saran. 
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